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RINGKASAN  

INDAH PURNAMA SARI Analisis vegetasi disekitar Rafflesia Arnoldii Di 

Semendo Darat Laut Suaka Margasatwa Isau-Isau Kabupaten Muara Enim 

Provinsi Sumatera Selatan (Dibimbing oleh YULI ROSIANTY dan HERIPAN) 

 

            Di Kawasan Suaka Margasatwa Isau-Isau Semendo Darat Laut Kabupaten 

Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan merupakan hutan konservasi dengan ciri 

khas tertentu yang mempunyai fungsi pengawetan keanekaragaman hayati 

(tumbuhan dan satwa liar) beserta ekosistemnya dan pemanfaatan secara lestari 

sumber daya alam hayati dan ekosistemnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis vegetasi di sekitar Rafflesia Arnoldii Di Semendo 

Darat Laut Suaka Margasatwa Isau-Isau Kabupaten Muara Enim Sumatera 

Selatan. Metode yang digunakan yaitu secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif 

untuk mengetahui nilai ideal dan suatu ekosistem di Suaka Margasatwa Isau-Isau. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa jumlah jenis vegetasi di sekitar 

Rafflesia Arnoldii Di Suaka Margasatwa Isau-Isau sejumlah 22 spesies, Indeks 

nilai penting (INP) tumbuhan bawah yang paling mendominasikan pada Kawasan 

Suaka Margasatwa Isau-Isau. Keanekaragaman jenis vegetasi yang paling banyak 

ditemukan yaitu pada tingkat semai, terap (Artocarpus odoratissimus), pada 

tingkat pancang balam hutan (Palaqium sp), pada tingkat tiang balam hutan 

(palaqium sp), dan pada tingkat pohon yaitu Ara (ficus caria I).Indeks nilai 

penting (INP) adalah adanya pengusaan suatu spesies dalam suatu habitat, spesies 

yang paling tinggi indeks nilai penting yang mampu beradaptasi pada lingkungan, 

vegetasi yang paling mendominasikan di sekitar Rafflesia arnoldii Di Semendo 

Darat Laut Suaka Margasatwa Isau-Isau. Nilai yang tertinggi pada Tingkat Semai 

adalah terap (20,98%), dan yang terendah adalah kungkel (8,07%), sedangkan 

pada INP penguasaan jenis tertinggi pada tumbuhan Tingkat Pancang adalah 

Balam Hutan (15,41%), dan yang terendah adalah jelatang (5,14%), untuk nilai 

yang tertinggi tingkat tiang adalah Balam Hutan  27,52%), dan yang terendah 

merimbung (8,79%), dan pada tingkat pohon yang memiliki nilai yang tertinggi 

yaitu ara (25,51%), dan yang terendah merambung (6,86%).Berdasarkan nilai 

indeks shannon keanekaragaman hayati di sekitar Rafflesia arnolldii Di Semendo 

Darat Laut Suaka margasatwa Isau-Isau termasuk dalam katagori sedang. Adapun 

vegetasi pada tingkat semai memilki persentase (2,54%), tingkat pancang 

(2,73%), pada tingkat tiang (2,79%), dan pada tingkat pohon (2,88%).  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

INDAH PURNAMA SARI Vegetation Analysis of Rafflesia Arnoldii Habitat in 

the Semendo Area Sea Land Isau-Isau Wildlife Sanctuary, Muara Enim Regency, 

South Sumatra Province. (supervised by YULI ROSIANTY AND HERIPAN) 

  

 In the Isau-Isau Semendo Wildlife Reserve Area, Muara Enim Regency, 

South Sumatra Province, it is a conservation forest with certain characteristics that 

have the function of preserving biodiversity (wild plants and animals) and their 

ecosystems and the sustainable use of living natural resources.and their 

ecosystem. This study aims to identify and analyze the vegetation around 

Rafflesia Arnoldii in the Semendo Marine Land, Isau-Isau Wildlife Reserve, 

Muara Enim Regency, South Sumatra. The method used is descriptive qualitative 

and quantitative to determine the ideal value and ecosystem in the Isau-Isau 

Wildlife Sanctuary. The results showed that the number of vegetation types 

around Rafflesia Arnoldii in the Isau-Isau Wildlife Reserve was 22 species. The 

highest diversity of vegetation types was found at the seedling, application 

(Artocarpus odoratissimus) level, forest sapling level (Aalaqium sp), forest pole 

level (palaqium sp), and tree level, namely Ara (Ficus caria I). Importance value 

index (INP) is the control of a species in a habitat, the species with the highest 

importance value index that is able to adapt to the environment, the most 

dominant vegetation around Rafflesia arnoldii on the Semendo Sea Mainland, 

Isau-Isau Wildlife Reserve. The highest value at the seedling level was application 

(20.98%), and the lowest was kungkel (8.07%), while the highest IVI species 

dominance in plants at the sapling level was Balam Hutan (15.41%), and the 

lowest was nettle (5.14%), for the highest pole level is Balam Hutan 27.52%), and 

the lowest is bouncing (8.79%), and at the tree level the highest value is ara 

(25.51%), and the lowest is soaring (6,86 %). Based on the Shannon index value, 

the biodiversity around Rafflesia arnolldii in Semendo Marine Land, Isau-Isau 

Wildlife Sanctuary is included in the moderate category. The percentage of 

vegetation at the seedling level (2.54%), sapling level (2.73%), pole level 

(2.79%), and tree level (2.88%). 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kawasan hutan yang berperan 

sebagai pusat keanekaragaman hayati di dunia dengan luas hutan 120.060.000 ha 

(Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2018). Hutan tropis Indonesia itu 

menjadi salah satu hutan tropis dengan kelimpahan flora dan fauna yang sangat 

tinggi dan banyak keanekaragaman hayati yang belum teridentifikasi (Purba et,al, 

2014). Agar dapat terus dimanfaatkan secara berkelanjutan, maka kawasan hutan 

Indonesia harus dikembangkan. Pengelolaan yang baik oleh masyarakat juga 

sangat membantu untuk manfaat hutan secara berkelanjutan (Indriyanto, 2010). 

Menurut Maarel (2005), Vegetasi merupakan suatu sistem yang terdiri dari 

sekelompok besar tumbuhan yang tumbuh dan menghuni suatu wilayah. Vegetasi 

juga didefinisikan sebagai keseluruhan tumbuhan dari suatu area yang berfungsi 

sebagai area penutup lahan, yang terdiri dari beberapa jenis seperti herba, perdu, 

pohon, yang hidup bersama sama pada suatu tempat dan saling berinteraksi antara 

satu dengan yang lain, serta lingkungannya dan memberikan kenampakan luar 

vegetasi (Agustina et al., (2008) dalam Ahamad et al., (2012)  

Secara umum peranan vegetasi dalam suatu ekosistem terkait dengan 

pengaturan keseimbangan karbondioksida dan oksigen dalam udara, perbaikan 

sifat fisik, kimia dan biologis tanah, pengaturan tata air tanah, mencegah banjir 

dan mengendalikan erosi. Meskipun secara umum kehadiran vegetasi pada suatu 

area memberikan dampak positif, tetapi pengaruhnya bervariasi tergantung pada 

struktur dan komposisi vegetasi yang tumbuh pada daerah itu (Arrijani, 2006). 

        Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Sumatera Selatan 

merupakan salah satu unit pelaksanaan teknis yang memiliki tugas melaksanakan 

kegiatan konservasi keanekaragaman hayati dan ekosistemnya yaitu 

melaksanakan perlindungan dan pengamatan kawasan Suaka Alam, pengawetan 

keanekaragaman hayati (tumbuhan dan satwa liar), beserta ekosistemnya dan 
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pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati dan ekosistemnya yang 

berada di wilayah kerja. Potensi keanekaragaman hayati kawasan Suaka 

Margasatwa Isau-Isau dari segi fauna, flora, maupun jasa lingkungannya 

mempunyai potensi yang baik, (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

68 Tahun 1998 dalam pasal 1). 

Berdasarkan keterangan diatas untuk mengetahui bahwa mengatakan 

pentingnya vegetasi tumbuhan, karena bisa berfungsi untuk melindungi Rafflesia 

sebabkan banyaknya vegetasi sehingga disekeliling Rafflesia rimbun, 

kelembaban, serta suhu dan tanhanya bagus untuk tumbuhnya bungga Rafflesia 

yang ada di sekitar Kawasan Suaka Margasatwa Isau-Isau, maka di lakukanlah 

penelitian yang berjudul Analisis Vegetasi Di Sekitar Rafflesia Arnoldii di 

Semendo Darat Laut Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.2. Rumusan masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimanakah keanekragaman jenis vegetasi yang ada disekitar tempat 

tumbuh Rafflesia Arnoldii di Kawasan Suaka Margasarwa Isau-Isau di 

Semendo Darat Laut Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Jenis tumbuhan apa yang mendominasikan dari vegetasi yang ada disekitar 

tempat tumbuh Rafflesia Arnoldii Kawasan Suaka Margasatwa Isau-Isau di 

Semendo Darat Laut Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan. 

                                                                                                                                                           

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah bentuk: 

1. Menganalisis keanekragaman jenis vegetasi yang ada disekitar tempat 

tumbuh Rafflesia Arnoldii di Kawasan Suaka Margasarwa Isau-Isau di 

Semendo Darat Laut Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Untuk mengetahui dan Menganalisis jenis yang dominasikan dari vegetasi 

yang ada disekitar tempat tumbuh Rafflesia Arnoldii di Kawasan Suaka 

Margasatwa Isau-Isau di Semendo Darat Laut Kabupaten Muara Enim 

Provinsi Sumatera Selatan. 
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1.4. Manfaat Penelitian  

Kegunaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Menginformasikan dan ilmu pengetahuan kepada masayarakat tentang 

vegetasi keanekaragaman vegetasi spesies Rafflesia Arnoldii di Kawasan 

Suaka Margasatwa Isau-Isau di Semendo Darat Laut Kabupaten Muara Enim 

Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Informasi ilmiah bagi peneliti lain yang berkepentingan. 

3. Bahan masukan bagi pemerintah setempat untuk masyarakat dalam 

kebijaksaan pemerintah daerah setempat untuk pemanfaatan di sekitar 

Rafflesia Arnoldii di Kawasan Suaka Margasatwa Isau-Isau di Semendo 

Darat Laut Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan. 
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